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MOTTO

“DUNIA HANYA MILIK PEMENANG”

Proses tidak akan dilihat baik itu buruk maupun baik. Ketika posisi sudah
menguasai dunia seakan mereka berhak membuat apapun yang ada di
dunia. Mereka (pemenang) akan memanipulasi proses buruknya di masa
lalu sebaliknya memperbaiki dan mencari legitimasi nama baik mereka di
masa sekarang. Namun Tuhan waktu selalu membuktikan apa yang
sebenarnya terjadi serta cinta dan kebenaran akan selalu menang pada

akhirnya catat itu. (Irfan hamid Yogyakarta 1807)



PERSEMBAHAN

Untuk:

Hormat saya. Bagimu selamanya (?) dan semua orang-orang yang menganggap
tulisan ini penting. Teruntuk engkau akal dan jiwa yang berdiam didalam tubuhku
yang terkadang menjalankan tingkahku, yang mendampingiku dikalah susah dan
senang tak peduli apa pun yang terjadi tetap setia adalah hakikat abadi.
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ABSTRAK
PERANG SUKODADI LAMONGAN TAHUN 1946-1950 M

Perang Sukodadi Lamongan merupakan perang mempertahankan
kemerdekaan Indonesia yang dilakukan oleh rakyat Sukodadi melawan tentara
Belanda pada tahun 1946-1950 di Sukodadi Lamongan. Awalnya perang hanya
dilakukan oleh pemerintah dan militer Kewedanan Sukodadi, Namun setelah
terbunuhnya Mardjoko dan Abdul Manaf serta adanya dukungan untuk melawan
Belanda dari rakyat Sukodadi yang diwakili oleh moden (yai Ngoss), maka semua
lapisan rakyat Sukodadi bersatu untuk melawan Belanda. Adapun permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran umum
kewedanan Sukodadi sebelum perang? 2) Bagaimana proses terjadinya perang 3)
Apa saja dampak yang ditimbulkan dari peristiwa perang Sukodadi? Penelitian ini
bertujuan untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau tentang Perang Sukodadi.
Dalam kajian ini dibahas gambaran umum kawedanan Sukodadi sebelum perang,
latar belakang terjadinya perang, berlangsungnya perang, dan strategi panglima
perang, serta dampak pasca perang Sukodadi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi-politik. Teori yang
digunakan adalah teori Resistensi James C Scott dan konsep patriotisme. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang
dilakukan dengan empat tahap pertama heuristik yakni pengumpulan sumber baik
primer maupun sekunder, kedua verifikasi yakni melakukan kritik terhadap
sumber baik internal maupun eksternal sehingga data yang didapatkan wvalid,
ketiga interpretasi yakni penafsiran terhadap fakta-fakta sejarah yang ditemukan
dalam sumber, keempat historiografi yakni penulisan sejarah yang disusun secara
kronologis dan sistematis.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Perang Sukodadi merupakan
perang kemerdekaan Indonesia yang berada di Kawedanan Sukodadi. Perang ini
berlangsung selama empat tahun secara berturut-turut dengan strategi geriliya dan
formal, perang pertama terjadi di Karanggeneng dan kedua di Sukodadi.
Pemerintah dan Militer merupakan garda terdepan dalam pertempuran. Semangat
juang mereka semakin bertambah ketika rakyat Sukodadi membantu mereka.
Tugu Merdeka Atoe Mati mempunyai nilai sejarah dibalik peristiwa perang
Sukodadi yang berada di Karanggeneng. Walaupun perang memakan korban jiwa
yang cukup besar dari pihak Indonesia, namun perang berakhir dengan
kemenangan rakyat.

Kata Kunci: Perang, Patriotisme, Sipil dan Militer.
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DAFTAR SINGKATAN

BKR :  Badan Keamanan Rakyat

DANSEK : Komandan Sektor

DPD :  Dewan Perwakilan Daerah

HIS ¢ Holland Island School

KDM :  Komando Distrik Militer

KNIL ¢ Koninklijke Nederlands Indische
KTN :  Komisi Tiga Negara

LPPI : Lembaga Pendidikan Islam Thyauddin
NEFIS :  Netherlands East Indies Forces Intelligence Service
ODM ¢ Onder Distrik Militer

PBI : Partai Buruh Indonesia

PETA : Pembela Tanah Air

PNS :  Pegawai Negeri Sipil

SD :  Sekolah Dasar

SR :  Sekolah Rakyat

TKR : Tentara Keamanan Rakyat

TNI :  Tentara Nasional Indonesia
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, kepadanya. Segala puji bagi Allah, Tuhan pemilik segala kebenaran
dan seisi alam semesta, raja dari segala raja dari semua yang berkuasa. Tuhan
maha segalanya yang selalu memberikan kebaikan dan keburukan segala
sesuatunya. Dan tak lupa kepada manusia pilihan yang sangat iconic Muhamad
SAW sholawat dan salam penulis semoga selalu terlimpahkan kepada engkau
sang Nabi Tuhan. Skripsi yang berjudul “Perang Sukodadi Lamongan 1946-1950
M bisa terselesaikan dengan usaha keras dan penuh kenikmatan.

Tulisan ini adalah upaya untuk menggali cerita masa lalu dari para pelaku
sejarah saksi sejarah, dan buku-buku sejarah yang membahas tentang peristiwa
tersebut yang coba diuji secara faktual dalam diskursus kesejarahan. Dengan
tanpa mengingkari cerita dan tidak mengabaikan fakta. Hal yang cukup sulit
untuk diupayakan. Bahkan setelah menggeluti berbagai sumber, penulis sering

terbentur oleh keterbatasan. Namun, sesuatu yang tidak boleh dipungkiri, sejarah
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selalu dikaji tidak hanya pada hari ini, tapi juga pada hari esok. Jawaban akan
selalu dicari dan waktu masih terbentang luas maka dari itu penulis mencoba
untuk menulis dengan jujur fakta yang didapatkan di lapangan agar tidak
menimbulkan kesesatan di masa depan.

Dalam skripsi yang telah diselesaikan penulis ini, termuat dua peperangan
besar sekaligus, yakni Perang Karanggeneng dan Perang Sukodadi. Penulis
berinisiatif untuk menggabungkan dua pembahasan tersebut, sebab ada beberapa
hal yang tidak bisa dipisahkan dari dua pembahasan tersebut, yakni ketika
membicarakan perang Karanggeneng karena peperangan awal yang dilakukan di
Karanggeneng lalu menjalar ke Sukodadi merupakan suatu peristiwa yang saling
berkaitan Karena para pejuang perang Karanggeneng melakukan eksodus ke
Sukodadi lalu bergabung dengan para pejuang yang lain di Sukodadi dan
bersama-sama memerangi Belanda.

Ditandai dengan terselesaikannya tulisan ini, tentu tidak lepas dari
bantuan pihak-pihak yang terkait dengan pembahasan yang dipaparkan di atas.
Maka dari itu penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang

sebanyak-banyaknya kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah memberikan
pengarahan selama perkuliahan.

4. Ibu Dra. Soraya Adnani, M. Si, selaku Dosen Penasihat Akademik, yang

dengan kesabaran mendampingi penulis dalam menghadapi berbagai



10.

problematika, dalam akademik khususnya. Penulis sampaikan berjuta
terima kasih.

Ibu Fatiyah, M.A., selaku pembimbing skripsi. Terima kasih yang
sebanyak-banyaknya sudah memberikan arahan, kritik, saran dan motivasi
serta kesabarannya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh dosen Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam dan dosen- dosen di
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya yang telah memberikan ilmu-ilmunya
kepada penulis selama menjadi mahasiswa

Seluruh staf tata usaha di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Terima Kasih atas pelayanan dan arahnya dalam
banyak hal

Teruntuk ayah dan ibuku terima kasih untuk semua yang telah engkau
berikan.

Kepada engkau yang sangat istimewa dan berkontribusi dalam semua
urusan kehidupanku secara umum dan khusus serta motivator dalam
tersusunya satu demi satu sehingga akhirnya dapat terselesaikan. Semoga
cinta, kasih dan kesetiaan tetap terlihat secara lahir dan batin. Karena
tanpanya kita akan hidup dengan kehampaan tanpa kebahagiaan dunia ini.
Kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Lamongan
yang sudah memberikan sumber data yang sangat penting digunakan

dalam penelitian ini.
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Para sesepuh Tentara Djupri, Djalik, Kasrawi, H. Monajer, Sedjo, selaku
narasumber yang memberikan bantuan melalui informasi yang sangat

berguna untuk penyusunan skripsi ini.

. Para aparatur negara kecamatan Sukodadi dan Karanggeneng yang sudah

mengizinkan dan memberikan bantuanya terhadap penelitian ini.

Kepada seluruh umat Ikbal Qomaruddin Yogyakarta dan semua kolega di
Timnas sepak bola UIN Sunan Kalijaga dan seluruh pemain Adab United
atas usaha dan kerja keras kalian kita dapat meraih gelar juara sebelum
penulis menyelesaikan studinya, yang membuat penulis lebih bersemangat
untuk mengerjakan skripsi ini,

Kepada seluruh umat Ikbal Qomaruddin Yogyakarta dan Semua pihak
yang telah membantu tersusunnya skripsi ini baik secara moral maupun

material yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata kesempurnaan, apa

yang penulis kerjakan dengan kerja keras selama penulisan skripsi ini belum
maksimal, karena keterbatasan penulis. Oleh karena itu segala bentuk kekurangan,
ketidak sempurnaan skripsi ini adalah tanggung jawab penulis. Atas bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak Di atas, penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.
Harapan kecil dari penulis sendiri, skripsi ini dapat memberikan informasi,
kontribusi, dan manfaat dalam keilmuan sejarah di Lamongan. Agar generasi
muda mengetahui bahwa kita dulu merupakan bangsa yang besar dengan
persatuan dan kesatuan antar etnis dan ras yang bersatu dengan semboyan satu

kata yaitu wani.
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Yogyakarta, 30 Desember 2019 M
3 Jumadil-Ula 1441 H
Penulis

Irfan Hamid
NIM. 15120066
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sukodadi merupakan sebuah eks kawedanan yang terletak di Kabupaten
Lamongan Jawa Timur bagian tengah atau biasa dikenal dengan wilayah Bonorowo
yaitu daerah yang rawan banjir ketika musim penghujan tiba.! Letaknya yang dilalui
sungai Bengawan Solo dan jalan antar provinsi membuat wilayah Sukodadi menjadi
pusat-pusat berbagai aktivitas manusia, seperti pemerintahan, perdagangan,
pendidikan, dan lain-lain. Sebagai salah satu pusat aktivitas manusia di wilayah
tersebut, Sukodadi menjadi sebuah wilayah yang penting untuk dikuasai oleh para
penguasa. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, Sukodadi sering berganti-ganti
statusnya sejalan dengan kepentingan politik mereka. Tercatat sejak Lamongan jatuh
ke tangan Belanda pada 18 Mei 1747,> Hampir tiga kali Lamongan berganti-ganti
statusnya menjadi bagian dari Karesidenan Surabaya, Gresik, dan Bojonegoro.?
Sejalan dengan itu, maka Sukodadi pun mengikuti pemerintahan yang
membawahinya. Baru diakhir kekuasaan pemerintahan Hindia Belanda, wilayah
Sukodadi resmi menjadi sebuah Kewedanan yang membawahi tiga kecamatan yaitu
Sukodadi, Karanggeneng, dan Sekaran.*

Pada masa pemerintahan Jepang di Indonesia khususnya Lamongan tidak
beda dengan wilayah-wilayah lain, pengawasan ketat terhadap organisasi-organisasi
yang sifatnya membahayakan pemerintahannya, maka akan mendapatkan hukuman

yang setimpal. Selain itu pada akhir kekuasaan Jepang, mereka menjanjikan

"“Kabupaten Lamongan” http://lamongankab.c0.id/2019/09/09/, Diakses pada tanggal 09
September 2019 pukul 12.16 WIB

2Sarkawi B. Husain, dkk, Sejarah Lamongan dari Masa ke Masa (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), hlm. 52.

SPemerintah Kabupaten Lamongan Tingkat II, Lamongan Memayu Raharjaning Praja
(Lamongan: 1994), him. 36.

4Ibid.
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kemerdekaan dan pelatihan militer salah satunya adalah Pembela Tanah Air (PETA).’
Di Sukodadi Jepang juga melatih para sukarelawan perang yang ingin menjadi
tentara pembela tanah air dengan senjata seadanya.® Pada akhir Perang Dunia II,
Jepang mengaku menyerah kepada sekutu tidak lama kemudian kesempatan itu
dimanfaatkan bangsa Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaannya.’

Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945.8 Sejak
saat itu Indonesia menjadi sebuah negara yang merdeka dan berdaulat. Namun,
kedaulatan Indonesia menjadi sebuah negara tetap tidak diakui oleh Belanda.
Proklamasi kemerdekaan Indonesia bagi Belanda merupakan satu pemberontakan.
Sikap tersebut dikarenakan kemerdekaan Indonesia hanya sebuah gerakan yang
dibuat para pemimpin Indonesia yang bekerjasama dengan Jepang. Bagi Belanda
kemerdekaan Indonesia belum sepenuhnya mendapat dukungan dari rakyat Indonesia
dan kedaulatan Indonesia masih di tangan Belanda. Kedatangan Belanda yang
memboncengi tentara sekutu tanggal 29 september 1945 M, pada dasarnya untuk
mengembalikan kekuasaan Belanda di Indonesia.’

Atas sikap Belanda yang tidak mengakui kedaulatan Indonesia yang
dibuktikan dengan pendaratannya kembali di Indonesia serta penaklukan-penaklukan
yang mereka lakukan, maka timbulah perlawanan-perlawanan dari pejuang
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada 10 Novemper 1945 pecah perang besar yang
terjadi di Surabaya. Perang berlangsung selama beberapa hari, namun perang yang

dilakukan oleh rakyat Surabaya dan sekitarnya berakhir dengan kekalahan, para

STentara Sukarela Pembela Tanah Air (PETA) adalah kesatuan militer yang dibentuk Jepang
di Indonesia dalam masa pendudukan Jepang. http://wikipedia.org, Diakses pada pukul 22.39 WIB

®Wawancara dengan Djalik (sebagai saksi sejarah) di warung kopi pada tanggal 06 Juli 2019
Pukul 12.34 WIB.

Ibid.

8Rusdy Hoesein, Terobosan Sukarno dalam Perundingan Linggarjati (Jakarta: Kompas,
2010), hlm. 1.

"Maharani Novitarina Waspadai, “Peranan Masyarakat Kemusuk pada masa Agresi Militer
Belanda II di Yogyakarta Tahun 1948-1949”, Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ilmu
Sosial Jurusan Pendidikan Sejarah, Yogyakarta, 2014 tidak dipublikasikan, him. 2.
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pejuang akhirnya mundur ke daerah-daerah sekitar Surabaya. Walaupun kalah para
pejuang tidak merasa takut dan tidak kehilangan semangat perangnya, ini dibuktikan
dengan perlawanan-perlawanan mereka di daerah-daerah sekitarnya, salah satunya
adalah di Kabupaten Lamongan tepatnya di wilayah Sukodadi.!’

Sukodadi adalah wilayah yang berada di jantung kota kabupaten Lamongan,
letaknya yang dilalui oleh jalan-jalan besar dan pusat aktivitas manusia membuat
daerah Sukodadi masa perang kemerdekaan memiliki kisah sejarah yang tidak
banyak masyarakat mengetahuinya. Berada di tengah-tengah wilayah yang terjadi
perang besar seperti Surabaya di sebelah timur dan Tuban di sebelah barat yang
menjadi pendaratan kolonial Belanda waktu perang kemerdekaan pembuat wilayah
Sukodadi pun menjadi rute gerilya sekaligus area yang tidak lepas dari kecamuk
perang kemerdekaan.

Di Sukodadi kontak yang berlangsung antara Republik Indonesia dengan
Belanda terjadi tidak lepas kaitanya dengan peristiwa yang mendahuluinya, yaitu
sejak berakhirnya Perang Surabaya, awalnya militer dan pemerintah Sukodadi tidak
melakukan perlawanan baik itu secara fisik maupun non-fisik, selain itu mereka juga
belum memperoleh dukungan dari rakyat Sukodadi untuk membantu mereka
menghadapi Belanda, mereka cenderung pasrah karena melihat kekuatan yang
mereka miliki tidak sebanding dengan kekuatan Belanda, patroli dan pembersihan
yang dilakukan oleh tentara Belanda di Sukodadi, setelah Perang Surabaya tidak
mengalami kendala apapun, semua berjalan sesuai dengan rencana mereka.'!

Pemerintah, militer dan pejuang pro kemerdekaan Sukodadi mahupun yang
sedang singgah di Sukodadi memilih mengamankan diri ketika patroli dan

pembersihan yang dilakukan oleh tentara Belanda. Karena mereka merupakan

0Wawancara dengan Djupri (sebagai veteran perang) di rumah Djupri pada tanggal 04 Juli
2019 Pukul 18.50 WIB.
bid.
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sasaran utama dari pembersihan tersebut. Patroli dan pembersihan itu dilakukan
tentara Belanda untuk membasmi para pejuang pro kemerdekaan yang berada di
Sukodadi, Belanda melakukan pembersihan dari arah utara tepatnya dari desa
Banjaranyar menuju ke arah selatan, mereka tidak hanya melakukan pembersihan di
Sukodadi, namun hampir sepanjang jalan ke selatan mereka melakukan
pembersihan”.!?

Pada akhir tahun 1945 M, waktu Belanda melakukan pembersihan dan patroli
yang kesekian kalinya, mereka mendapatkan perlawanan dari seorang tentara yang
dibantu oleh teman-temanya, yang berusaha menghalau tentara Belanda melakukan
pembersihan dari arah utara ke arah selatan. Tentara Mardjoko dan teman-temanya
berusaha melakukan perlawanan dengan senjata seadanya untuk meghalau mereka.
Mardjoko berusaha memukul mundur tentara Belanda yang berada di utara
Bengawan Solo tepatnya di desa Karanggeneng, hingga akhirnya mereka kewalahan
dan dipukul mundur oleh tentara Belanda. Motif penghalauan tersebut adalah
Mardjoko dan teman-temannya tidak ingin dijajah kembali di negerinya yang sudah
memproklamasikan  kemerdekaan.!> Namun perlawanan tersebut akhirnya
mendapatkan kekalahan dan tentara Mardjoko serta teman-temanya memilih lari
bersembunyi ke tempat yang lebih aman.!

Akibat kekalahan Mardjoko dan teman-temanya melawan tentara Belanda
pada penghalauan tersebut membuat wilayah Sukodadi menjadi wilayah yang
diawasi secara ketat oleh tentara Belanda. Hal ini terbukti, dengan dikirimnya
intel-intel Belanda ke Sukodadi tepatnya di Karanggeneng untuk memantau keadaan.

Bahkan pos-pos yang ada di Sukodadi teparnya di Karanggeneng kembali diduduki

21bid.

BWawancara dengan Djupri (sebagai veteran perang) di rumah Djupri pada tanggal 23
September 2019 Pukul 10.50 WIB.

Y1bid.
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oleh Belanda. Mardjoko menjadi buronan utama dari tentara Belanda dan wilayah
Karanggeneng pun menjadi tidak kondusif lagi, hingga pada akhirnya Mardjoko
terpergoki oleh tentara Belanda di sebuah parit, tanpa ampun dan kompromi
Mardjoko dihujani peluru oleh tentara Belanda sampai Mardjoko pun tewas seketika
itu juga.'>

Namun setelah terbunuhnya Mardjoko Belanda meninggalkan Karanggeneng
dan hanya menyisakan mata-matanya saja. Maka tugas Mardjoko pun diteruskan oleh
Abdul Manaf, Ia bergerak memantau keadaan ke Karangcangkring namun naasnya
Abdul Manaf diketahui oleh Belanda di Karangcangkring akhirnya Abdul Manaf pun
ditembak dan tewas. Setelah peristiwa itu rakyat mengalami ketakutan yang terus
menghantui mereka setiap saat. Bahkan ketika hari pasaran masyarakat
Karanggeneng dan sekitarnya yang ikut dalam aktivitas di pasar memilih
membubarkan dan mengamankan diri jika mengetahui informasi bahwa Belanda
akan datang ke pasar.'® Belanda semakin semena-mena karena keberhasilan merekaa
membunuh Mardjoko dan Abdul Manaf. Rakyat dan Pemerintahan Militer Sukodadi
mulai sadar akan kemerdekaan yang harus mereka pertahankan.!’

Setelah peristiwa tersebut, rakyat dan pemerintah militer, Sukodadi
mengadakan pertemuan untuk membahas keamanan daerahnya atas Belanda. Hasil
dari pertemuan tersebut mereka sepakat dan sanggup untuk mempertahankan
wilayahnya dari Belanda. Apalagi ada tokoh ulama yaitu Yai Ngos (Moden) desa
yang ikut dalam pertemuan tersebut dan mendukung perlawanan yang akan mereka

lakukan. Dengan mempertimbangkan bahwa melawan orang-orang kafir merupakan

SIbid.

'Wawancara dengan Djalik (sebagai saksi sejarah) di warung kopi pada tanggal 27
September 2019 Pukul 09.36 WIB.

"Wawancara dengan Djupri (sebagai veteran perang) di rumah Djupri pada tanggal 23
September 2019 Pukul 10.50 WIB.
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salah satu Perang Sabil atau Jihhad fi Sabilillah’® demi membelah tanah air Sukodadi
dari Belanda. Setelah itu Kama Sio dan Barali ditunjuk untuk memimpin perlawanan
melawan Belanda. Rakyat, dan Pemerintah Militer Sukodadi menggalang kekuatan
dan mengadakan persiapan perang untuk melawan Belanda. Selain kekalahan dalam
penyerangan sampai terbunuhnya Mardjoko dan Abdul Manaf oleh Belanda dan
dukungan dari Kyai Ngos, faktor lain yang melatar belakangi rakyat, dan pemerintah
Sukodadi sepakat untuk melawan Belanda adalah faktor politik, ekonomi, sosial, dan
perlakuan semena-mena belannda terhadap rakyat Sukodadi yang mengusik
kenyamanan mereka. !

Didasari semangat jihad dan cinta tanah air mempertahan kan kemerdekaan
Indonesia, rakyat Kewedanan Sukodadi secara umum dan Pemerintah Militer
Sukodadi khususnya, memainkan peranan penting dalam gerakan perlawanan, perang
yang dipimpin oleh Kama Sio, Barali, Djarot dan Kastrup yang mewakili rakyat
Sukodadi, pemerintah, dan militer, secara bersama-sama menggerakan pejuang
mereka untuk berperang melawan Belanda, dengan senjata seadanya dan
strategi-strategi perang yang mereka terapkan dalam perlawanan tersebut.

Berdasarkan dari hal-hal yang dijelaskan, penulis merasa penting untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Perang Sukodadi Lamongan. Perang ini
merupakan koalisi berbagai elemen masyarakat yang ada di Sukodadi seperti,
Pemerintah Militer, dan Rakyat Sukodadi. Terutama kalangan pemerintah militer dan
rakyat melakukan perlawanan yang mampu merepotkan Belanda. Dalam perang ini

ulama turut membantu meyakinkan para pejuang dengan semangat jihad. Oleh

8Menurut syariat Islam adalah berjuang dengan sungguh-sungguh. Dilaksanakan untuk
menjalankan misi utama manusia yaitu menegakkan Din (atau bisa diartikan agama) Allah atau
menjaga Din tetap tegak, dengan cara-cara sesuai dengan garis perjuangan para Rasul dan Al-Quran,
“Jihad”, http://wikipedia.org, Diakses pada pukul 22.41 WIB.

“Wawancara dengan Djupri (sebagai veteran perang) di rumah Djupri pada tanggal 23
September 2019 Pukul 10.50 WIB.
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karena itu, merupakan salah satu keunikan dari Perang Sukodadi Lamongan. Yang
membuat penelitian ini layak dan menarik untuk dikaji lebih lanjut.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah Perang Sukodadi Lamongan tahun 1946-1950 M.
Perang Sukodadi atau sekarang biasa disebut dengan perang Merdeka Ataoe Mati
yaitu perang mempertahankan tanah air Sukodadi yang dilakukan oleh Pemerintah
Militer Sukodadi yang dibantu oleh rakyat Sukodadi yang dipimpin oleh empat tokoh
yaitu Kama Sio, Barali, Djarot dan Kastrup melawan tentara Belanda pada tahun
1946-1950 M. Penulis mengambil batasan awal pada tahun 1946 M, merupakan
peristiwa terbunuhnya Mardjoko dan Abdul Manaf serta dukungan untuk melawan
Jihad?® Belanda yang diserukan oleh tokoh ulama Kyai Ngos untuk para pejuang
saat pertemuan bersama jajaran pemerintah dan militer Sukodadi dan mulai terjadi
perang (Merdeka Ataoe Mati) yang melibatkan pemerintah militer Sukodadi yang
dibantu rakyat Sukodadi dan para pejuang kemerdekaan melawan tentara Belanda
sampai akhir tahun 1949 M. Pembahasan diakhiri pada tahun 1950 M, karena pasca
Perang Merdeka Ataoe Mati tahun 1950 M, banyak perubahan di bidang politik,
ekonomi, sosial maupun keagamaan, terutama di Sukodadi mengalami dampak akibat
perang yang diterapkan oleh pemerintahan Kabupaten Lamongan tahun 1950 M. Pada
tahun 1949 Republik Indonesia memperoleh kedaulatannya dari Kerajaan Belanda
dan berhak untuk memerintah negaranya sendiri selepas perang kemerdekaan. Dalam
pembahasan ini lebih ditekankan pada gerakan rakyat Sukodadi, pemerintah militer

Sukodadi dalam menghadapi tentara Belanda selama terjadinya perang. Banyaknya

2Menurut syariat Islam adalah berjuang dengan sungguh-sungguh. Dilaksanakan untuk
menjalankan misi utama manusia yaitu menegakkan Din (atau bisa diartikan agama) Allah atau
menjaga Din tetap tegak, dengan cara-cara sesuai dengan garis perjuangan para Rasul dan Al-Quran,
“Jihad”, http://wikipedia.org, Diakses pada pukul 12:31 WIB.
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rakyat Sukodadi serta pemerintah militer dalam perang ini menunjukan rasa cinta
kepada bangsa dan negara. Hubbul Wathan Minal iman.?!
Berdasarkan batasan tersebut, maka peneliti mengambil rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum Kawedanan Sukodadi sebelum perang Sukodadi?
2. Bagaimana Proses terjadinya Perang Sukodadi?

3. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari peristiwa Perang Sukodadi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian terhadap permasalahan ini dilakukan dengan tujuan:
1. Untuk menjelaskan dan memberi gambaran Sukodadi sebelum perang.
2. Untuk merekonstruksi bagaimana proses terjadinya perang,siapa saja yang
terlibat, dan bagaimana strategi yang digunakan dalam Perang Sukodadi.
3. Untuk mengevaluasi dampak pasca perang Sukodadi di wilayah Sukodadi dan

Kabupaten Lamongan.

Adapun Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengingatkan masyarakat tentang nilai sejarah dibalik tugu Merdeka Ataoe

Mati, umumnya untuk masyarakat Lamongan dan Sukodadi khususnya.

2ICinta tanah air merupakan sebuah jargon dari K.H Hasyim Asy’ari untuk mencintai bangsa
dan negara, Kiai Aqil Siroj: Cinta Tanah Air Penjaga Bangsa dari Perpecahan, http://nu.or.id,
Diakses pada 23 Juli 2019 pukul 12.27 WIB.

23


http://nu,or,id

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai sumber rujukan bagi penelitian

selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang
sudah ada dengan cara melihat kembali karya-karya ilmiah terdahulu yang terkait
dengan pembahasan penulisan. Supaya dapat mengetahui letak perbedaan dari
penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun
karya ilmiah yang menjadi tinjauan bagi penelitian yang akan diteliti mengenai
Perang Sukodadi Lamongan adalah sebagai berikut:

Pertama, buku Sejarah Lamongan Dari Masa Ke Masa karya Dr. Sarkawi B.
Husain, M.Hum dkk, diterbitkan di Surabaya pada tahun 2017. Buku tersebut
mengupas tentang sejarah Lamongan dari Airlangga sampai era Reformasi Indonesia.
Karya ini memiliki kesamaan dengan tema yang diteliti oleh peneliti yakni terkait
dengan tempat penelitian. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pada objek dan subjek penelitiannya. Buku Sejarah Lamongan Dari Masa Ke
Masa objek kajiannya terkait keseluruhan sejarah Lamongan, meliputi
perkembangan,ekonomi, sosial, budaya dan bencana. sedangkan penelitian ini pada
Perang Sukodadi.

Kedua, skripsi yang berjudul “Sejarah Perkembangan Kawasan Lamongan
1569-1942”. Skripsi tersebut ditulis oleh Nanik Prasasti, Fakultas [lmu Sosial, Jurusan
Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Malang 2013. Karya ini memiliki kesamaan
dalam pembahasan tentang Lamongan. Namun perbedaanya terletak dalam objek
pembahasannya, tema, dan tahun, serta latar belakangnya. Dalam karya tersebut lebih

berfokus pada perkembangan Lamongan dari tahun 1569-1942. Sedangkan penelitian
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yang akan dilakukan oleh peneliti cenderung pada kajian historis, serta periode yang
diteliti amatlah berbeda. Yaitu tentang perang kemerdekaan yang berada di Sukodadi

tahun 1946-1950 M.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh M. Andik Susanto “Peranan H. Ma’sum
Badroen Pada Agresi Militer Belanda II 1948-1949 di Tuban” .Jurusan Peradaban
Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Skripsi ini berisi
tentang peranan H. Ma’ sum Badroen dalam agresi militer Belanda II di Tuban pada
tahun 1948-1949. Kesamaan terletak pada pertempuranya dan peranan seseorang yang
berpengaruh bagi rakyat. Sedangkan perbedaanya terletak pada objek dan subjek
penelitiannya, tempat yang penulis teliti terletak di Sukodadi Lamongan sedangkan
skripsi di atas tempat, dan tokohnya terletak di Tuban. Selain itu lama tahun yang

diteliti dan jangkauannya sangat membedakan penelitian yang dilakukan peneliti.

Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penulisan tentang
Perang Sukodadi Lamongan belum ada. Peneliti mengakui meski ada beberapa
kesamaan terutama tentang tempat penelitian secara luas (Indonesia). Akan tetapi,
untuk yang dikhususkan di wilayah Sukodadi Lamongan dan membahas tentang
Perang Sukodadi belum ada satupun yang menulisnya serta keterangan yang dibahas
sangatlah berbeda terkait fokus, tempat secara khusus, dan tema penelitian, sehingga
memberi peluang bagi peneliti untuk dapat menuliskan tentang perang Sukodadi

Lamongan.

E. Landasan Teori
Penelitian ini bermaksud untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau yaitu
Perang Sukodadi Lamongan Tahun 1946-1950 M. Perang terjadi semata-mata ingin

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pasca perang banyak perubahan-perubahan
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di bidang politik, sosial-keagamaan, maupun ekonomi di wilayah Sukodadi akibat
perang dan kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori resistensi. Secara
harfiah resistensi adalah “perlawanan atau menentang”. Berasal dari bahasa Inggris
yaitu resist. Dalam hal ini yang dimaksud adalah semua tindakan yang menolak atau
melawan baik itu bersifat formal atau non formal jika tidak menyetujui apa yang
sudah berjalan. Menurut James C Scott teori Resistensi dapat dibedakan menjadi dua
kategori yaitu resistensi yang disebabkan oleh penyebab secara langsung dan
penyebab tidak langsung. Resistensi rakyat karena penyebab langsung seperti
penindasan, ancaman, tekanan, paksaan yang dilakukan oleh tuan tanah, pemerintah,
pemilik modal, atau pihak lain.??

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh James C. Scott maka ditarik
kesimpulan bahwa perilaku yang berkembang di lingkungan masyarakat Sukodadi
ditimbulkan oleh dua faktor yaitu langsung dan tidak langsung. Faktor langsung
disebabkan oleh pembunuhan Mardjoko dan Abdul Manaf oleh Belanda. Sedangkan
faktor tidak langsung disebabkan kekalahan perang Surabaya, pernyataan agresi
militer Belanda terhadap RI, serta pergerakan patroli Belanda di Wilayah Sukodadi.
Dua faktor tersebut membuat rakyat Sukodadi untuk menolak dan melawan terhadap
Belanda. Dengan teori resistensi gerakan dan adanya rasa patriotisme masyarakat
kewedanan Sukodadi mengadakan gerakan perlawanan terhadap kebijakan Belanda di
Sukodadi sampai titik darah penghabisan.

Patriotisme secara bahasa berasal dari kata Patriot, yang artinya adalah
pencinta dan pembelaan tanah air. Sedangkan Patriotisme maksudnya adalah sikap

untuk selalu mencintai atau membela tanah air, seorang pejuang sejati, pejuang

2James C. Scott, Moral Ekonomi Petani (Jakarta: LP3ES, 1981). hlm. 12.
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bangsa yang mempunyai semangat, sikap dan perilaku cinta tanah air, dimana ia rela

mengorbankan sega-galanya termasuk jiwanya demi kemajuan, kejayaan, dan

kemakmuran tanah air.?

yaitu?*

1.

Menurut Mangunhardjana menyebutkan beberapa ciri patriotisme yang sejati

Membuat kita mampu mencintai bangsa dan negara sendiri, tanpa
menjadikannya sebagai tujuan untuk dirinya sendiri  melainkan
menciptakannya menjadi suatu bentuk solidaritas untuk mencapai
kesejahteraan masing-masing dan bersama seluruh warga bangsa dan Negara.
Patriotisme sejati adalah solider secara bertanggung jawab atas seluruh

bangsa.

. Berani melihat diri sendiri seperti apa adanya dengan segala plus-minusnya,

unsur positif negatifnya, dan menerimanya dengan lapang hati.

Memandang bangsa dalam perspektif historis, masa lampau, masa kini, dan
masa depan. Patriotisme sejati adalah bermodalkan nilai-nilai dan budaya
rohani bangsa, berjuang masa kini, menuju cita-cita yang ditetapkan.

Melihat, menerima, dan mengembangkan watak kepribadian bangsa sendiri.

Patriotisme sejati adalah rasa memiliki identitas diri.

. Melihat bangsanya dalam konteks hidup dunia, mau terlibat didalamnya dan

bersedia belajar dari bangsa-bangsa lain. Patriotisme bersifat terbuka.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Patriotisme adalah

sikap yang bersumber dari perasaan cinta pada tanah air sehingga menimbulkan

kerelaan untuk berkorban demi bangsa dan Negara.?’

hlm. 33.

2 A. Mangunhardjono, Isme-isme dalam Etika dari A sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 1997),

2Ibid., him. 34
2Ibid., him. 34
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Untuk mendalami tentang perang, maka digunakan konsep perang, Perang
merupakan perlawanan atau persaingan dua pihak atau lebih demi mencapai suatu
tujuan, dimana masing-masing pihak mengerahkan segala kemampuan yang ada, baik
secara fisik maupun non-fisik, untuk bisa saling mengalahkan atau membinasakan
agar kehendaknya terwujud.?® Perang terjadi disebabkan oleh beberapa sebab. Adapun
penyebab perang bisa seperti perbedaan ideologi, keinginan untuk memperluas
wilayah, perbedaan kepentingan, dan perampasan sumber daya alam.?’” Dalam istilah
lain, perang juga mengacu pada wilayah/kawasan atau bisa jadi sifat-sifat khas yang
menyertainya.

Untuk mengkaji peristiwa tersebut secara mendetail dan kronologis,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial dan politik. Pendekatan sosial
ini untuk mengetahui struktur sosial, pranata kepercayaan sebagai dasar gerakan,
faktor-faktor pendukung atas pencetus gerakan, mobilitas pengikutnya, dan tindakan
perlawanan terhadap gerakan sosial tersebut.?® Pendekatan sejarah ini digunakan
untuk melihat perlawanan yang dilakukan oleh rakyat Sukodadi pada umumnya yang
dibantu oleh rakyat luar Sukodadi dan para pejuang untuk melawan tentara Belanda
dalam perang Sukodadi. Pendekatan sejarah juga digunakan untuk melihat dampak
dan keadaan Kawedanan Sukodadi pasca perang.

Pendekatan politik digunakan untuk memahami intervensi Belanda dalam
memperoleh, menjalankan, dan mempertahankan kekuasaan dengan cara-cara tertentu
untuk menggulingkan tatanan pemerintah di Sukodadi.?® Pendekatan politik juga

digunakan untuk melihat perlawanan militer dan pemerintah Sukodadi untuk

2Annisa Mardiana, Definisi Perang http:/annisamardiana.wodpress.com/2011/01/25/,
Diakses pada tanggal 22 Juli 2019 pukul 17.32 WIB.

YHarun, Pengertian Perang, http://Harunarcom.Blogspot.c0.id/2011/06/, Diakses pada
tanggal 22 Juli 2019 pukul 17.34 WIB.

BDudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011),
hlm. 16.

Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar llmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
hlm. 43.
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mempertahankan wilayah pemerintahannya serta proses perginya Belanda dari
kabupaten Lamongan termasuk di Kawedanan Sukodadi dan kebijakan yang

dijalankan.

F. Metode Penelitian

Penulisan sejarah adalah suatu rekonstruksi masa lalu yang terikat pada
prosedur ilmiah.>° Suatu penelitian dilakukan karena ingin mengetahui suatu
permasalahan yang melatar belakanginya. Permasalahan itu sendiri adalah suatu
kesenjangan antara apa yang scharusnya (das sollen) dengan yang senyatanya (das
sein).! Sejarah sebagai ilmu mempunyai metode dalam menghimpun data sampai
menjadikan dalam bentuk cerita ilmiah, karena bentuk studi dan bentuk penelitian ini
bersifat sejarah, maka metode yang digunakan adalah metode sejarah yaitu proses
pengumpulan data kemudian menafsirkan suatu gejala peristiwa atau gagasan yang
timbul di masa lampau.’> Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian sejarah
adalah sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan tahapan dimana peneliti mengumpulkan sumber-sumber
sejarah atau jejak-jejak masa lalu. Sumber sejarah dapat dikategorikan menjadi dua
bagian yaitu, sumber primer dan sumber sekunder.’® Dipilah mana yang menjadi
sumber primer dan mana yang menjadi sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber-sumber sejarah paling pokok (pelaku

sejarah/masih asli) bukan dari orang lain untuk menjawab

3Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Y ogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12.

3'Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah (Y ogyakarta:Kurnia Alam
Semesta, 2003), him. 18.

32Louis Gottschalk, Understranding History: a Primer Historical Method, terj. Nugroho
Notosusanto (Jakarta: UI Press), 1985), hlm. 32.

3Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), him. 30.
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permasalahan-permasalahan yang dijadikan sebagai objek penelitian.* Dalam
penggunaan sumber primer, penulis menggunakan hasil wawancara dari informan
(Djupri, Jaswadi, Jalik, Kasrawi Monajer, dan Sedjo).

Sumber sekunder yang dijadikan rujukan penulis adalah buku-buku yang
membicarakan tentang Lamongan dan perang yang terjadi di Lamongan, antara lain
buku yang berjudul yang berjudul Pengabdian Selama Perang Kemerdekaan
Bersama Brigade Ronggolawe terbitan Aries Lima tahun 1985, Sejarah Lamongan
dari Masa ke masa terbitan Airlangga Press tahun 2017 dan buku Lamongan
Memayu Raharjaning Praja terbitan Pemerintah Kabupaten Lamongan Tingkat II
tahun 1994 dan diperbanyak oleh Badan Perpustakaan dan Kearsiapan Kabupaten
Lamongan tahun 2012. Untuk melengkapi data-data tersebut maka perlu mencari
sumber tambahan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Jawa Timur, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Lamongan dan Kantor Arsip
Kabupaten Lamongan. Untuk menambah informasi, maka penulis melakukan
observasi ke TKP dan bertanya kepada warga sekitar TKP yang mengetahui tentang
peristiwa tersebut. Kemudian data yang diperoleh dipilah dan dipelajari agar
mendapatkan data sesuai yang diinginkan.

2. Verifikasi. (Kritik Sumber)

Setelah tahapan heuristik, penulis melakukan kritik terhadap sumber untuk
mendapatkan keabsahan suatu sumber.’> Dalam proses ini penulis menyeleksi apakah
data tersebut akurat atau tidak baik dalam segi bentuk maupun isinya, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Bila sumber itu merupakan sumber tertulis,
maka perlu diteliti dari segi fisik dan isinya. Apabila sumber itu dari sumber lisan,

maka peneliti mencari informasi yang tidak hanya pada satu saksi, artinya sumber

3Louis Gottschalk, Understranding History: a Primer Historical Method,terj. Nugroho
Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 35-36.
3Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm.57
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lisan harus didukung oleh saksi berantai*®. Dengan langkah ini diharapkan dapat
diperoleh data yang valid dan kredibel, yaitu penelusuran yang berdasarkan
proses-proses dalam kesaksian

a. Kritik Ekstern (kredibilitas)

Kritik ekstren digunakan untuk mencari kredibilitasnya (dapat dipercaya)
sumber dari segi fisiknya baik itu buku-buku maupun dokumen yang meliputi
beberapa aspek yaitu gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan semua aspek
luarnya.?’

b. Kritik Intern (otentisitas)

Kritik intern digunakan untuk menguji kesahihan sumber dengan cara
menelaah isi teks dan membandingkannya dengan teks lain untuk memperoleh data
yang akurat.’® Kritik ini sangat berguna untuk menguji valid atau tidaknya sumber.
Pengujian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara bahan-bahan yang
telah dikumpulkan dengan kritik terhadap kredibilitas pengarang.®®

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah/Penafsiran)

Penafsiran sejarah atau disebut juga dengan analisis sejarah adalah tahap yang
dilakukan setelah semua data yang terkumpul kemudian diverifikasi. Analisis sejarah
dilakukan untuk mensintesiskan atas sejumlah fakta atau data informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber sejarah.*® Untuk memudahkan pemahaman maka dari
itu penulis menggunakan pendekatan sosiologi-politik dan teori jihad serta teori untuk

dapat menganalisis terkait dengan perang Karanggeneng, dampaknya terhadap

36Ibid., hlm. 63

3’Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, him. 108.

3Ibid.,him. 110.

¥Louis Gottschalk, Understranding History: a Primer Historical Method, terj. Nugroho
Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1986) him. 95.

40Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5
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lingkungan disekitarnya dengan menafsirkan data-data yang telah didapat yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.

4. Historiografi
Historiografi merupakan tahapan paling akhir dari seluruh proses penelitian
sejarah. Data yang telah dikumpulkan, diverifikasi, ditafsirkan dan mencapai tahap
kesimpulan, kemudian disusun secara kronologis dan sistematis dalam bentuk laporan

hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Bagian ini adalah bentuk kerangka isi dan alur logis penulisan karya tulis yang
disertai dengan pemaparan penulis mengenai susunan dan urutan bagian-bagian
skripsi. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai isi karya tulis ini, yang

dibentuk menjadi lima bab.

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi: (1) Latar Belakang Masalah, (2)
perumusan masalah dan batasan masalah yang digunakan untuk mempertegas
pokok-pokok masalah dan batasnya, (3) Tujuan dan Kegunaan menjelaskan letak
pentingnya penelitian ini, (5) Landasan Teori sebagai acuan teori yang selanjutnya
digunakan untuk menjawab rumusan masalah usulan penelitian yang menjadi fokus
pembahasan kajian. Bab ini berisi latar belakang masalah, (6) Metode Penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui cara, pendekatan, dan langkah-langkah penelitian
yang dilakukan, dan (7) Sistematika Pembahasan untuk memberikan gambaran umum
mengenai substansi penelitian secara sistematis, logis, dan korelatif.

Bab II berisi tentang gambaran umum Sukodadi sebelum tahun 1946 M, yang

menjelaskan tentang kondisi Sukodadi dibidang politik, sosial-keagamaan, pendidikan,
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maupun ekonomi. Setiap judul menjelaskan keadaan Sukodadi pada masa sebelum

perang dan akan dijelaskan secara signifikan, menditail dan berurutan.

Bab III berisi tentang phak-pihak yang terlibat dan bagaimana strategi para
pejuang perang Sukodadi dalam melawan tentara Belanda. Selain itu, dijelaskan
bagaimana latar belakang terjadinya perang Sukodadi yang meliputi bidang; politik,

ekonomi, dan keagamaan serta berlangsungnya perang Sukodadi.

Bab IV merupakan lanjutan dari bab sebelumnya yaitu membahas tentang
dampak perang Sukodadi yang meliputi kondisi politik, sosial, agama, pendidikan
maupun ekonomi yang menyebabkan perubahan besar-besaran dari empat bidang
tersebut di Sukodadi. Selain itu, dijelaskan korban jiwa dari perang Sukodadi

Lamongan.

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan yang berfungsi sebagai jawaban atas permasalahan dalam
penelitian ini, peneliti berusaha menjawab permasalah yang ada dalam penelitian ini,
dengan cara menganalisis data penelitian dari bab I-IV yang selanjutnya akan
disimpulkan pada bab V serta dideskripsikan dengan jujur sesuai data yang
didapatkan di lapangan. Saran berisi saran-saran sebagai bagian akhir dari skripsi

serta untuk mendapatkan saran yang membangun dan berguna.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sukodadi menyimpan jejak sejarah dari masa Belanda, Jepang, hingga masa
awal kemerdekaan. Daerah yang terletak di jantung Lamongan tersebut merupakan
daerah yang sangat penting untuk dikuasai oleh penguasa. Kejayaan Sukodadi
terlihat dengan adanya infrastruktur penunjang kehidupan seperti; pasar, stasiun,
sarana pendidikan, jalan, dan jembatan. Secara administratif politik Sukodadi
merupakan kawedanan yang membawahi tiga wilayah kecamatan yaitu, Sukodadi,
Karanggeneng, dan Sekaran. Masyarakatnya terdiri dari struktur masyarakat jawa
timur pesisiran yang mempunyai tiga stratifikasi, yaitu, priyai, abangan, dan santri
yang satu sama lain hidup membaur menjadi satu.

Daerah yang sudah ramai akan aktivitas manusia tersebut mempunyai sejarah
yang panjang. Kedatangan komunitas China yang datang untuk mencari kehidupan
yang lebih baik dengan cara berdagang merupakan salah satu pertanda keramaian
Sukodadi masa itu yang mampu menarik kedatangan pedagang dari luar wilayahnya.
Walaupun mayoritas rakyat Sukodadi menganut agama Islam namun mereka sangat
toleran terhadap komunitas penganut kepercayaan lain. Lahan pertanian yang cukup
luas membuat pertanian adalah mata pencaharian utama rakyat Sukodadi yang
menjadikan wilayah Sukodadi menjadi salah satu komoditi pangan terbesar di
Kabupaten Lamongan.

Setelah pertempuran Surabaya berakhir para pejuang perang Surabaya banyak
yang mundur ke daerah-daerah sekitar termasuk Lamongan yang merupakan kota

“garis depan” yang ditempati pos terdepan dari timur oleh para tentara republik, para
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laskar, dan sukarelawan perang. Kontak yang terjadi di Sukodadi berawal dari
penyerangan Mardjoko dan pergerakan memata-matai Belanda oleh Abdul Manaf di
Karanggeneng, penyerangan tersebut bermotif karena kekalahan perang Surabaya
dan mereka tidak ingin dijajah kembali, kemudian berujung dengan pembunuhan
Mardjoko dan Abdul Manaf. Selain, kekalahan Perang Surabaya, dan faktor, politik,
ekonomi, dan keagamaan terdapat faktor lain yang melatar belakangi terjadinya
Perang Sukodadi yaitu pembunuhan Mardjoko dan Abdul Manaf yang menyebabkan
penempatan pejuang Kama Sio dan Barali sebagai pengganti Mardjoko dan Abdul
Manaf untuk menjaga keamanan masyarakat jika terjadi gesekan dengan pihak
Belanda dan rakyat menjadi takut dan trauma karena peristiwa tersebut dari situlah
rakyat setempat mulai sadar akan kemerdekaan yang harus dipertahankan lalu
mereka mulai membantu para pejuang.

Kedatangan Tentara Kama Sio dan Barali yang ditugaskan di Karanggeneg
dengan adanya Belanda di Lamongan, yang kemudian menetap di Karanggeneng
menciptakan rasa persaudaraan yang kuat. Persaudaraan antara Tentara dan
masyarakat ini bertambah kuat ketika muncul sebuah pembunuhan Mardjoko dan
Abdul Manaf pada tahun 1946 M, Semenjak kekalahan Perang Surabaya Belanda
kembali menguasai Lamongan dan menempatkan mata-matanya di daerah-daerah
Lamongan termasuk wilayah Sukodadi dan sering mengadakan patroli pembersihan
di Sukodadi membuat geram para pejuang dan rakyat karena gaduh mereka yang
mengusik kenyamanan kehidupan masyarakat.

Politik yang dijalankan oleh Belanda mengakibatkan banyak korban yang
berjatuhan, sehingga membuat marah para pejuang dan rakyat setempat. Tentara
yang lebih siap berperang lebih awal, setelah penetapan mata-mata dan patroli yang

dilakukan Belanda membuat rakyat juga ikut membantu pertempuran. Rakyat
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berjaga-jaga di desanya masing-masing walaupun mereka tidak punya keberanian
dan senjata, mereka melaporkan ke markas tentara tentang hal yang terjadi di
Lapangan, seperti jika Belanda datang ke desa mereka, dan menjadi kurir informasi
antara kesatuan yang di desanya dan di daerah sekitarnya. Rakyat membantu dengan
ikhlas tulus sepenuh hati tanpa berharap imbalan apapun.

Perang periode pertama yang terjadi di tambangan Karanggeneng dan Brak
Karangcangkring dipimpin oleh Kama Sio dan Barali yang terjadi pada jumat pon 26
Maret 1948 M. Kama Sio dan Barali berperang dengan Belanda pada pukul 09.00
WIB samapai dengan pukul 12.00 WIB, selama kurang lebih tiga jam, membuat
keadaan mencekam bagi masyarakat yang tidak ikut berperang dan melakukan
aktivitas ke pasar. Perang yang terjadi antara bagian selatan (tentara dan rakyat) dan
bagian utara (Belanda) yang dipisahkan oleh air sungai bengawan solo membuat
keuntungan di pihak tentara karena mereka mempunyai benteng berupa tangkis dan
mencuri start lebih awal yang mengejutkan Belanda. Akhirnya perang berakhir
dengan kemenangan di pihak tentara.

Setelah perang berakhir Belanda kembali melancarkan aksi balas dendamnya
dengan kembali menyerbu Karanggeneng pada malam hari, namun rakyat dan para
pejuang sudah siap jika diserang kembali, Belanda dari arah utara dan dipisahkan
oleh air sungai bengawan solo menjadikan keuntungan tersendiri di pihak rakyat dan
pejuang, Mereka mempunyai waktu untuk bersiap dan langsung menembaki Belanda
di sebelah utara atau pun yang sedang melakukan penyebrangan di atas perahu.
Karena notabene perahu tersebut hanya lah perahu sasak milik warga yang terbuat
dari kayu. Penyerbuan pertama gagal karena rakyat membunyikan meriam bambu
dan merconan seolah-olah mereka sudah siap untuk diserang dan senjata yang

mereka gunakan adalah meriam perang. Rencana penyerbuan pertama pun gagal.
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Rencana penyerbuan kedua ke Karanggeneng Belanda mengerahkan
tentaranya lebih besar lagi, mereka menyerang dari arah utara dan selatan yang
masing-masing berjumblah 200 orang dari utara dan 200 orang dari selatan.
Walaupun para pejuang dan rakyat lebih menguasai medan, namun mereka sadar
karena kalahnya segi jumlah dan persenjataan yang mereka miliki, akhirnya mereka
pun memilih membumi hanguskan Karanggeneng dan bergerilya ke Sukodadi. Setiba
Belanda di Karanggeneng mereka hanya menemui abu pembakaran tempat-tempat
umum serta rintangan yang dibuat oleh para pejuang dan rakyat. Penyerangan pun
gagal dan Belanda sangat marah dengan kegagalan tersebut.

Sebelum penyerangan periode kedua berlangsung terdapat gencatan senjata.
Aksi Agresi Militer Belanda II dilakukan oleh Belanda yang mengerahkan
pasukannya dua kali lipat lebih besar dari Agresi yang pertama. Pada 18 Desember
1948 Belanda mendarat di pantai Glondong Tuban, keesokan harinya 19 Desember
1948 mereka berpencar ada yang berjalan ke arah selatan menuju Babat, Ngimbang,
Kedumpring, lalu ke Sukodadi. Hal ini direspon oleh panglima Komando Jawa yang
mengeluarkan dekrit berdirinya Pemerintahan Militer seluruh Jawa. Lamongan di
bawah pimpinan Brigade Ronggolawe dan dibentuknya (KDM) KODIM dan
dilanjutkan ke bawah (ODM) Onder Distrik Militer pada 2-3 Maret 1949 M,

Menjelang perang, Belanda berjalan ke Sukodadi dari arah selatan untuk
melakukan pembersihan, mereka menawan lima perajurit, membunuh dua komandan
sektor, satu polisi, satu rakyat, dan membakar dusun Kadungboto. Situasi pada saat
itu sudah sangat tidak kondusif dan penuh curiga, bahkan rakyat ada yang sudah
tidak percaya kepada para pejuang. Arena pembantaian dan patrol Belanda yang
sangat tidak ganas terhadap rakyat membuat para pejuang menjawabnya dengan

melakukan perlawanan. Pertempuran priode kedua pecah di Sukodadi pada 19
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September 1949 M, antara pihak Belanda dan KDM Lamongan, Brigade
Ronggolawe, yang dibantu oleh rakyat yang dipimpin oleh Djarot dan Kastrup.

Dampak perang Sukodadi dirasakan di berbagai lini kehidupan masyarakat
baik itu positif atau negatif. Meliputi bidang politik, agama, pendidikan, ekonomi,
dan korban jiwa yang berjatuhan. Dampak Negatif di Bidang Politik, ketika perang
para pejabat dan aparatur negara memerintah dengan cara sembunyi-sembunyi,
Bidang Agama, acara keagamaan tidak berjalan lancar bahkan hampir ditiadakan
karena pengawasan Belanda, Bidang Pendidikan mengalami pemberhentian karena
sarana dan fasilitasnya hangus dibakar, Bidang Politik terjadi penurunan dan
pemogokan ekonomi masyarakat Sukodadi selama perang yang berimbas kepada
semua kehidupan. Perang yang terjadi selama dua puluh satu bulan, atau satu tahun
setengah memakan korban yang tidak sedikit;

1. Korban dari pihak Pemerintahan dan Militer yang berjumlah sepuluh

orang
2. Korban dari Rakyat Sukodadi berjumlah dua puluh orang

3. Korban dari Belanda satu orang

Jumlah yang disebutkan diatas merupakan jumlah korban patrol dan pembersihan
Belanda, bukan sedang berperang. Korban yang jatuh ketika berperang tentu lebih
banyak lagi karena jumlah pasukan yang dikerahkan saat perang berlangsung antara

kedua bela pihak sangat besar.

Dampak Positif dari Perang Sukodadi dalam bidang politik, agama,
pendidikan dan ekonomi. Bidang Politik tidak lama setelah Belanda angkat kaki dari
Lamongan mereka bisa menyelenggarakan pemilihan umum tingkat, dusun, desa,

kecamatan, dan kawedanan. Bidang Agama berdirinya pendidikan yang berbasis
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agama serta upacra-upacara keagamaan bisa terlaksanakan tanpa rasa was-was dan
ketakutan. Bidang Pendidikan Dibangunnya kembali sarana belajar mengajar. Serta
berdirinya pendidikan agama yang formal setara dengan SD Sekolah Dasar, yaitu MI
Madrasah Ibtidaiyah. Bidang Ekonomi, perekonomian masyarakat semakin membaik
dan adanya pusat ekonomi seperti pasar yang semakin menunjang tempat untuk
berdagang. Selain itu, pembangunan jalan, jembatan, gedung pemerintahan mulai
dibangun kembali. Walaupun perang memakan korban yang sangat besar dari pihak
Republik Indonesia dengan pengorbanan fisik maupun materil para pahlawan bangsa
bahu membahu untuk bersatu demi nama Indonesia yang pada akhirnya perang

berakhir dengan kemenangan untuk Republik Indonesia.

B. Saran

Berakhirnya kesimpulan diatas, menujukkan bahwa berakhirnya pula
penelitian tentang Perang Sukodadi di Lamongan Jawa Timur. Salah satu fungsi
sejarah adalah dipahami sebagai tauladan demi terciptanya kelangsungan hidup yang
lebih baik dari kehidupan yang telah berlalu. Pesan tersirat yang disampaikan melalui
cerita-cerita masa lalu dapat dijadikan guru untuk permasalahan hidup berbangsa dan
bernegara di era sekarang. Dalam penulisan skripsi "Perang Sukodadi Lamongan
1946-1950 M, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan wacana bagi publik,
bahwa kita mempertahankan kemerdekaan adalah hal yang tidak mudah dicapai,
semua dibayar dengan harga mahal dengan berjatuhan para korban, kita mampu
mencapainya dengan persatuan bangsa demi mencapai cita-cita bersama yaitu
“merdeka”.

Kita adalah bangsa yang besar dulu kita tidak menyerah atau pun takut
kepada orang asing yang berani merebut hak kebebasan kita. Dengan niat dan tekad

awal keberanian dibarengi dengan usaha yang cukup keras dan doa para ulama.
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Penulisan dalam skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kata
sempurna, baik konten penulisan, kelengkapan sumber, maupun pemilihan diksi kata.
Untuk itu, perlu kiranya ada penelitian yang lebih lanjut tentang Perang Sukodadi.
Penelitian akan lebih sempurna jika peneliti membekali diri dengan penguasaan
medan penelitian dan akses arsip yang didapatkan, karena selama penelitian skripsi
ini penulis tidak menemukan arsip yang menunjukan jumlah pasti korban saat perang.
Semua kekurangan tersebut, semoga menjadi pemacu bagi sejarawan lain untuk
memperbaiki atau menuliskan tema yang sama. Semua kekurangan yang ada, penulis
mengharapkan masukan dari para pembaca untuk memperbaiki tulisan ini. Dari
masukan-masukan atau kritik tulisan tersebut supaya penelitian ini bisa lebih baik,

terimakasih.
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